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ABSTRAKSI 

 

Cahyanto, Hervin Dwi, 531611106031 N, 2021, “Upaya Meningkatkan 

Keselamatan Kerja Saat Memasuki    Ruang Tertutup Pada Tangki Kargo 

Di MT. Soechi Asia XXIX”, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dwi 

Antoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: Daryanto, SH, MM 

 

Enclose Space adalah ruang terbatas yang tidak terdapat ventilasi secara 

terus menerus sehingga udara yang terkandung dalam ruang tersebut berbahaya 

bagi tubuh manusia. Hal ini disebabkan karena terdapat gas hydrocarbon, gas 

beracun, dan kurangnya kadar oksigen yang dikandung. Kapal tanker terdiri dari 

tangki-tangki yang digunakan untuk menampung muatan. Oleh karena itu, 

memasuki ruang tertutup selama pengoperasian bongkar muat dan perawatan 

kapal adalah hal yang biasa dilakukan. Seringnya terjadi kecelakaan kerja di 

dalam enclose space dikarenakan tidak mematuhi prosedur yang ada. Peneliti 

tertarik mangangkat rumusan masalah untuk dibahas dalam judul "UPAYA 

MENINGKATKAN KESELAMATAN KERJA SAAT MEMASUKI RUANG 

TERTUTUP PADA TANGKI KARGO DI MT. SOECHI ASIA XXIX" 

 

Metode penelitian skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber 

data diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pengamatan langsung (observasi), wawancara terhadap 

beberapa responden di kapal MT. Soechi Asia XXIX, dokumentasi, serta studi 

pustaka. 

 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penyebab kecelakaan kerja 

yang terjadi di dalam enclose space karena kurangnya perawatan pada alat 

keselamatan yang akan digunakan untuk bekerja di ruang tertutup sehingga crew 

tidak dapat mendeteksi kandungan gas dan oksigen dengan benar serta kurangnya 

persiapan dan pengawasan pada saat bekerja di dalam ruang tertutup. Kecelakaan 

kerja yang ada di enclose space masih terjadi, dikarenakan kurang pengawasan 

dari officer. Kurang baiknya kondisi gas detector ketika digunakan deck crew 

pada saat bekerja juga dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Penerapan 

Standart Operasional Prosedur (SOP) yang kurang benar. Upaya yang dilakukan 

untuk mencegah faktor penyebab tersebut adalah Planned Management System 

(PMS) sangatlah diperlukan agar rencana perawatan alat keselamatan dapat 

terkondisikan. Pelaksanaan PMS dilakukan secara rutin setiap mingguan, bulanan 

dan tahunan sesuai dengan jadwal yang terdapat pada PMS. Mualim 1 sebagai 

safety officer bertanggung jawab atas pelaksanaan PMS. Pada waktu crew bekerja 

di dalam enclose space mualim 1 wajib mengawasi dan mengingatkan jika terjadi 

sesuatu yang kurang benar. Setiap kegiatan di enclosed space harus sesuai dengan 

Standart Operational Procedure (SOP) yang didalamnya mencakup Enclosed 

Space Entry Permit sehingga harus ditingkatkan lagi.  

 

Kata Kunci: Enclose Space, Prosedur, Keselamatan Kerja  
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ABSTRACT 

Cahyanto, Hervin Dwi, 531611106031 N, 2021, "The Efforts To Improve Work 

Safety Work When Entering Enclosed Space In Cargo Tank On MT. 

Soechi Asia XXIX", Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. Dwi Antoro, 

MM, M.Mar., Supervisor II: Daryanto, SH, MM 

In Enclose Space is a limited space without continuous ventilation so that 

the air contained in this space is harmful to the human body. This is due to the 

presence of hydrocarbon gas, poisonous gas, and a lack of oxygen content. A 

tanker vessel consists of tanks that are used to collect cargo. Therefore, it is 

common practice to enter closed spaces during loading and unloading operations 

and maintenance of ships. Accidents often occur in the enclose space because they 

do not comply with existing procedures. Researchers are interested in raising the 

problem formulation to be discussed in the title "EFFORTS TO IMPROVE WORK 

SAFETY WHEN ENTERING ENCLOSED SPACE IN CARGO TANK AT MT. 

SOECHI ASIA XXIX" 

This  research method is a qualitative descriptive method. The data 

sources were taken from primary data and secondary data. The data collection 

technique is done through direct observation, interviews with several respondents 

on the vessel MT. Soechi Asia XXIX, documentation, and literature study. 

The results obtained from this study are the causes of work accidents that 

occur in the enclosed space due to lack of maintenance on the safety equipment 

that will be used to work in a closed space so that the crew cannot detect gas and 

oxygen content properly and lack of preparation and supervision when working in 

in a closed space. Work accidents in the enclose space still occur, due to lack of 

supervision from the officer. The poor condition of a gas detector when a deck 

crew is used at work can also cause work accidents. Incorrect application of 

Standard Operating Procedures (SOP). Efforts made to prevent these causal 

factors are the Planned Management System (PMS) so that the safety equipment 

maintenance plan can be conditioned. PMS is carried out regularly every week, 

month and year according to the schedule contained in PMS. Officer 1 as a safety 

officer is responsible for the implementation of PMS. When the crew is working in 

the enclose space, the 1st officer is obliged to supervise and remind if something 

goes wrong. Every activity in the enclosed space must comply with the Standard 

Operational Procedure (SOP) which includes an Enclosed Space Entry Permit so 

that it must be increased again. 

 

 

 

Keywords: Enclosed Space, Procedur, Safety Work 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara maritim yang wilayahnya terdiri dari perairan 

dan pulau-pulau. Oleh karena itu transportasi laut menjadi sangat penting 

dan dapat memudahkan dalam menghubungkan pulau-pulau di Indonesia. 

Transportasi laut yang dimaksud adalah kapal. Kapal dapat menyalurkan 

distribusi bahan logistik dan berfungsi sebagai alat transportasi laut yang 

efektif, sehingga dapat dibandingkan dengan gudang terapung yang sangat 

besar yang dapat mengangkut komoditas melalui lautan yang jauh. Kapal 

merupakan salah satu sarana transportasi angkutan laut yang penting guna 

mendorong perdagangan dari dalam dan luar negeri  suatu negara, sehingga  

memiliki nilai ekonomi yang cukup besar. 

Konsumsi migas di Indonesia terus meningkat. Hasil produksi minyak 

dan gas dalam negeri tidak dapat memenuhi pertumbuhan tersebut. 

Akibatnya, Indonesia yang dulu kaya minyak dan kini harus rutin 

mengimpor dari luar negeri. Untuk mensupplay minyak dan gas bumi dari 

luar negeri ke dalam negeri dibutuhkan transportasi yaitu kapal tanker. 

Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut cairan, 

gas alam, dan minyak. Menyimpan gas alam dan minyak di kapal tanker 

ditempatkan di COT (Cargo Oil Tank). Tangki kargo merupakan salah satu 
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contoh tangki ruang tertutup yang digunakan untuk menyimpan cairan atau 

gas. Ruang tertutup memiliki akses terbatas, ventilasi alami yang buruk, dan 

tidak digunakan di tempat kerja untuk waktu yang lama. 

Faktor tambahan untuk mencegah awak kapal pingsan atau bahkan 

meninggal dalam kecelakaan kerja di tangki atau ruang tertutup lainnya 

menjadi dasar bagi awak kapal untuk memahami sepenuhnya karakteristik 

gas berbahaya dan disiplin yang tinggi. Dan memahami dampak buruk pada 

kesehatan dan keselamatan dari jenis muatan yang akan dimuat. Selain itu, 

dalam perannya sebagai keselamatan awak kapal, perwira berhak 

mengingatkan dan menegur awak kapal yang lalai dan tidak mematuhi 

peraturan yang berlaku di atas kapal. 

Dasar untuk melaksanakan operasional kapal tanker dengan cara yang 

aman dan andal adalah dengan mematuhi peraturan dan prosedur 

keselamatan yang dikeluarkan oleh IMO (International Maritime 

Organization), asosiasi-asosiasi maupun pemerintah daerah. Ini untuk 

mencegah kecelakaan kapal, keselamatan pekerja, dan melindungi 

lingkungan laut. Untuk memastikan keselamatan operasional dan berupaya 

untuk meningkatkan kesadaran akan pencegahan bahaya, sangat penting 

untuk memahami elemen dan karakteristik muatan di atas kapal. Faktor-

faktor ini termasuk mudah menyala (flammability), kepadatan gas, kadar 

racun (toxicity), dan tekanan uap. 
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Dalam praktek berlayar dengan MT. Soechi Asia XXIX, beberapakali 

diadakan pekerjaan-pekerjaan di dalam ruang tertutup di atas kapal MT. 

Soechi Asia XXIX. Tepatnya pada tanggal 13 Maret 2019 berlokasi di jetty  

UIC Merak diadakan pengerjaan di dalam enclosed space. Diadakannya 

pekerjaan tersebut karena adanya dugaan bahwa terjadi sumbatan kain 

majun sisa tank cleaning pada pompa muatan (cargo pump) pada tangki 5 

kiri  (portside) yang berakibat kurang maksimalnya proses bongkar muat, 

saat proses tersebut volume muatan yang terbongkar antara tangki 5 kiri 

(portside) dan 5 kanan (starboardside) sangat berbeda, akibatnya kapal 

menjadi miring dan mempengaruhi proses bongkar muat. Dugaan ini 

diperkuat dengan adanya suara pompa yang tidak normal dan rate dari 

pompa tidak dapat dimaksimalkan sehingga memperkuat asumsi ini. Mualim 

I mengadakan pengecekan pada tangki kargo 5 kiri (portside) yang dicurigai 

bahwa terjadi penyumbatan oleh kain majun sisa tank cleaning agar dapat 

memaksimalkan proses pembongkaran muatan. Mualim I didampingi Bosun 

segera melakukan pengecekan dengan masuk ke dalam tangki, setelah 

melalui pengecekan tidak ada sumbatan pada pompa suction. Beberapa 

menit setelah keluar tangki Bosun merasakan pusing dan segera dicek 

kesehatannya oleh Mualim II. Didapatkan hasil bahwa Bosun menghirup 

kandungan udara gas muatan kargo karena mask pada BA bocor dan alarm 

tidak menyala. Setelah mendapatkan hasil tersebut Mualim I setelahnya 

segera memerintahkan Mualim III melakukan pengecekan kembali seluruh 
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alat keselamatan dan memberikan familiarisasi dan drill terhadap awak 

kapal guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan meningkatkan 

kewaspadaan awak kapal. 

Kecelakaan kerja terkait ruang tertutup MT. Soechi Asia XXIX 

menimbulkan kerugian yang berskala kecil, seperti gangguan Kesehatan, 

bahkan kerugian berskala besar yang menyebabkan cedera pada awak kapal. 

Jika tidak ditangani secara serius maka hal ini dapat menyebabkan masalah 

di kemudian hari karena menyangkut dengan keselamatan awak kapal. 

Keselamatan kerja adalah prioritas utama saat melakukan pekerjaan. 

Keselamatan kerja yang baik adalah pintu gerbang untuk memastikan 

keamanan bagi tenaga kerja. Bersumber terhadap alat-alat mekanik dan 

manusianya sendiri. Untuk mencegah kecelakaan, penyebab-penyebab ini 

harus diminimalisir hingga dihilangkan. Bahaya yang timbul saat proses 

pemuatan dan selama pembongkaran yang diperkirakan ada di dalam 

kompartemen-kompartemen yang kosong. Bahaya tersebut antara lain gas 

hidrokarbon, kekurangan oksigen, dan bahaya lainnya berdasarkan 

karakteristik chemical yang diangkut kapal. 

   Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Upaya Meningkatkan Keselamatan Kerja Saat Memasuki Ruang 

Tertutup Pada Tangki Kargo di MT. Soechi Asia XXIX” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimana prosedur keselamatan memasuki ruang tertutup tangki 

kargo? 

1.2.2 Apa saja  hambatan dan kendala yang dihadapi awak kapal pada saat 

memasuki ruang tertutup di tangki kargo? 

1.2.3 Apa saja upaya yang dilakukan dalam mencegah terjadinya kecelakaan 

saat masuk ruang tertutup? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Untuk mengetahui manajemen prosedur keselamatan memasuki ruang 

tertutup dan pengawasan akan kemampuan awak kapal supaya dapat 

terlaksana dengan baik dan benar. 

1.3.2 Untuk mengetahui hambatan dan kendala yang dihadapi awak kapal saat 

memasuki ruang tertutup di tangki kargo. 

1.3.3 Untuk mengetahui upaya penanganan yang dilakukan dalam mencegah 

terjadinya kecelakaan saat memasuki ruang tertutup. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

1.4.1.1 Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kewaspadaan 

timbulnya bahaya dan penanganan ruang tertutup di kapal 
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tanker dengan benar dan mengembangkan ide dalam 

pencegahan kecelakaan kerja 

1.4.1.2 Menambah pengetahuan bagi pembaca tentang keselamatan 

kerja di ruang tertutup sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan dan dimanfaatkan bagi para taruna dan pihak pihak 

lain saat nanti bekerja di ruang tertutup . 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi perusahaan pelayaran 

1.4.2.2.1 Melalui skripsi ini dapat menjadi acuan 

permasalahan yang dihadapi terhadap 

perusahaan tersebut sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan pelayaran agar menerapkan standar 

operasional prosedur yang tepat saat awak kapal 

memasuki ruang tertutup di MT. Soechi Asia 

XXIX. 

1.4.2.2 Bagi awak kapal 

1.4.2.2.1 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan tata cara memasuki ruang tertutup sesuai 

SOP yang tertulis yang tentunya sangat 

bermanfaat bagi keselamatan seluruh awak 

kapal. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman tentang isi dari skripsi ini, peneliti 

membagi skripsi ini menjadi 5 (lima) bab yang saling berkesinambungan 

satu sama lain, dan diharapkan dengan ini dapat membantu tercapainya 

tujuan dari penulisan skripsi ini. Struktur penulisan skripsi ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang 

terdapat didalamnya teori-teori atau pemikiran-pemikiran 

yang menjadi dasar dari judul penelitian yang disusun 

sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh 

yang digunakan sebagai landasan penyusunan kerangka 

pemikiran atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap 

penting. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang teori atau gagasan 

yang menjadi dasar permasalahan dalam skripsi ini, dan 

disusun sedemikian rupa sehingga membentuk satu 

kesatuan yang utuh yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini mengemukakan waktu penelitian, tempat 

penelitian, jenis penelitian dan metodologi pengumpulan 

serta prosedur penelitian untuk menyelesaikan masalah dan 

kasus yang berkaitan dengan hal tersebut. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum dari obyek 

penelitian yaitu ship particular MT. Soechi Asia XXIX. 

Selanjutnya temuan penelitian yaitu kasus kecelakaan kerja 

yang terjadi di MT. Soechi Asia XXIX. Kemudian analisis 

masalah merupakan gambaran tentang faktor-faktor 

penyebab masalah tersebut kecelakaan kerja terjadi dan 

Tindakan apa yang telah diambil untuk mengatasi 

kecelakaan tersebut. Pada akhir bab ini akan dibahas 

berbagai masalah, termasuk pendapat atau pola pikir, 

apakah faktor penyebab dapat diatasi, apakah tindakan yang 

diambil benar secara ilmiah dan bagaimana seharusnya 

dilakukan. 

Pembahasan masalah meliputi : penanganan manajemen 

mengenai pekerjaan di dalam ruang tertutup, upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan awak kapal 
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dalam menangani ruang tertutup di atas kapal, dan tindakan 

antisipasi terhadap adanya kecelakaan kerja. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan-kesimpulan 

yang dapat diambil dari semua pembahasan dalam 

penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat 

digunakan sebagai alternatif upaya pemecahan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan oleh peneliti merupakan langkah awal 

yang dilakukan peneliti  untuk mencari buku buku,pendapat ahli atau literasi 

yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti buat,agar mempermudah 

dalam proses penyusunan penelitian serta pemahaman  isi penelitian. 

Penjelasan-penjelasan yang ada dalam bab ini diperoleh oleh peneliti dari 

buku-buku referensi yang dapat dipercaya sebagai acuan dan dapat memberi 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi skripsi yang sedang 

dibahas. Kemudian, isi bab ini merupakan hasil dari materi yang telah 

dipilih oleh peneliti dari beberapa buku referensi yang berkaitan dengan 

judul isi skripsi ini. 

2.1.1 Pengertian ruangan tertutup (enclosed space) 

Enclose Space adalah tempat atau ruang terbatas dimana ruangan 

tersebut tidak terdapat ventilasi secara terus menerus sehingga udara 

dalam ruang tersebut berbahaya bagi manusia. Hal ini disebabkan 

adanya gas hydrocarbon, gas beracun, serta kurangnya kadar oksigen 

yang dikandung. 

Menurut ISGOTT (International Safety Guide for Oil Tanker and 

Terminals) edisi keenam (2020:157), ruangan tertutup (enclosed 

space) yaitu ruangan yang memiliki akses terbatas untuk masuk dan 
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keluar serta tidak memiliki peranginan alami yang baik dan tidak 

dibuat untuk bekerja secara terus menerus.  

Dari pengertian di atas tentang pengertian ruangan tertutup 

(enclosed space), kita dapat mengetahui tentang karakteristik dari 

ruangan tertutup serta bagian – bagiannya di atas kapal tanker. Berikut 

ini adalah contoh ruang tertutup di atas kapal:. 

2.1.1.1 Cargo Spaces  

Yaitu sebuah ruangan (tangki) yang biasanya diisi 

dengan cargo atau muatan namun karena alasan tertantu 

sehingga harus dikosongkan.  

2.1.1.2 Double Bottoms  

Dasar Berganda atau double bottoms adalah bagian dari 

konstruksi kapal yang dibatasi oleh beberapa bagian, antara 

lain: kulit kapal bagian bawah (bottom shell planting), plat 

dasar dalam (inner bottom plating), lempeng samping 

(Margin Plate), sekat kedap air terdepan/sekat pelanggaran 

(collision bulkhead) dan sekat kedap air paling belakang atau 

sering disebut sekat ceruk belakang (after peak bulkhead).  

2.1.1.3   Ballast Tanks 

Adalah tangki penyeimbang (ballast tank) merupakan 

satu bagian di kapal yang digunakan untuk menyimpan air 

guna mengatur trim maupun stabilitas kapal. Sebuah kapal 

yang besar biasanya memiliki beberapa tangki penyeimbang 
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termasuk tangki tapak ganda, tangki sisi, dan tangki depan dan 

belakang.  

2.1.1.4 Kamar Pompa (Pump Room)  

Adalah ruangan yang berisi pompa-pompa cargo, 

pompa ballast, pipa serta valve yang berhubungan dengan 

proses bongkar muat di atas kapal tanker.  

2.1.1.5 Cofferdam 

Adalah ruangan yang terdapat pada dasar berganda atau 

biasa disebut dengan tangki pemisah untuk memisahkan 

tangki-tangki yang diisi dengan cairan yang berbeda jenis.  

2.1.1.6 Chain Locker 

Adalah ruangan yang digunakan untuk menyimpan 

rantai jangkar, penempatan yang terbaik sesuai dengan posisi 

mesin jangkar, pada umumnya bak rantai terletak di bagian 

depan kapal di depan sekat tubrukan dan di atas tangki haluan 

(fore peak tank). Apabila jumlah jangkar kapal 2 set maka 

bak rantai harus terdiri dari dua ruang bak rantai yang 

terpisah yang terletak pada posisi kiri dan kanan.  

2.1.1.7 Cargo Tanks 

Adalah ruangan atau tangki yang berisi muatan, 

khususnya minyak yang berada di dalam kapal tanker. 

2.1.1.8    Paint Store 

Adalah ruangan yang terdapat di bagian forecastle 

kapal yang difungsikan untuk menyimpan cat dan hardener. 
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2.1.2 Pengertian Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja adalah secara filosofi sebagai suatu 

pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada manusia serta hasil 

budaya dan karyanya. Dari segi ilmu diartikan sebagai suatu 

pengetahuan dan penempatan dalam usaha mencegah kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Purnama, 2010). 

Tujuan keselamatan kerja adalah sebagai berikut : 

2.1.2.1 Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam 

melakukan pekerjan untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi. 

2.1.2.2 Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di 

tempat kerja. 

2.1.3 Kecelakaan Kerja 

Pengertian kecelakaan kerja menurut Permenaker No. 7 tahun 

2017 adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, 

termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah 

menuju tempat kerja atau sebaliknya. 

2.1.4 Sebab – Sebab Kecelakaan 

Kecelakaan yang terjadi pada saat pelaksanaan pekerjaan dapat 

digolongkan menjadi dua golongan penyebab, dimana  cara 

penggolongan sebab-sebab kecelakaan secara umum di berbagai 

negara tidak sama. 
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Heinrich dengan Teori Dominonya menggolongkan penyebab 

kecelakaan menjadi 2, yaitu : 

2.1.4.1 Unsafe Action (tindakan tidak aman) 

 

Unsafe action adalah suatu tindakan yang memicu 

terjadinya suatu kecelakaan kerja. Contohya adalah tidak 

mengenakan masker, merokok di tempat yang rawan 

terjadi kebakaran, metode kerja salah, tidak mengikuti 

prosedur keselamatan kerja, menggunakan alat yang sudah 

rusak, dan lain-lain. Tindakan ini bisa berbahaya dan 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

2.1.4.2 Unsafe Condition (kondisi tidak aman) 

 

Unsafe condition berkaitan erat dengan kondisi  

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan. Banyak ditemui bahwa penyebab terciptanya 

kondisi yang tidak aman ini karena kurang ergonomis. 

Unsafe condition ini contohnya adalah kondisi permukaan 

tempat bekerja (lantai yang licin) tangga rusak, udara 

yang pengap,  kondisi penerangan (pencahayaan kurang), 

terlalu bising, dan lain-lain.  

Upaya untuk mencari sebab-sebab kecelakaan 

disebut analisis sebab kecelakaan. Tujuan analisis sebab 

kecelakaan kerja menurut Incident Cause Analysis 
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Method (ICAM) Investigation Guideline adalah sebagai 

berikut : 

2.1.4.2.1    Menentukan fakta di sekitar lokasi kejadian. 

 

2.1.4.2.2 Melihat kecukupan prosedur dan program 

pengendalian yang sudah ada. 

2.1.4.2.3 Merekomendasikan tindakan pencegahan dan 

perbaikan. 

2.1.4.2.4 Melaporkan temuan dalam rangka untuk 

membagi pelajaran dari kecelakaan.  

2.1.4.2.5 Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi dan penyebab dasar kecelakaan. 

2.1.5 Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak dapat 

dihindari, namun ada beberapa upaya untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. Berikut adalah upaya yang dapat dilakukan 

sebagai tindakan upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja : 

2.1.5.1 Upaya pencegahan kecelakaan kerja melalui pengendalian 

bahaya di tempat kerja seperti, pemantauan dan 

pengendalian kondisi dan tindakan tidak aman di tempat 

kerja. 
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2.1.5.2 Upaya pencegahan kecelakaan kerja melalui pembinaan 

seperti, pelatihan, pendidikan, konseling, pengembangan 

sumber daya, dll. 

2.1.5.3 Upaya pencegahan kecelakaan kerja melalui sistem 

manajemen seperti, dipasangnya prosedur dan aturan di 

tempat kerja, pengendalian sarana dan prasarana, dan 

pemberian sanksi bagi yang melanggar aturan yang telah 

dibuat. 

Upaya pencegahan kecelakaan kerja juga dapat dilakukan 

dengan cara antara lain, pengamatan resiko bahaya di tempat kerja, 

pelaksanaan SOP secara benar di tempat kerja, pengendalian faktor 

bahaya di tempat kerja, peningkatan pengetahuan tenaga kerja 

terhadap keselamatan kerja, dan pemasangan peringatan bahaya 

kecelakaan di tempat kerja. 

2.1.6 Pengetesan gas untuk keselamatan dalam melakukan pekerjaan  

(Gas test for entry or work). 

Setiap keputusan untuk masuk kedalam ruangan yang telah 

atau mungkin ada gas di dalamnya hanyalah dapat dipastikan setelah 

diadakan pemeriksaan dengan mengadakan peralatan pengetesan 

yang telah disetujui, (OTF – Badan Diklat Perhubungan 2000:157)  

Menurut Wijaya (1999:133), penting sekali bahwa semua 

peralatan pengetesan gas yang dipakai dijaga dengan cara yang 
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benar dan dimana diperlukan sering dicek menurut contoh-contoh 

yang telah dilatih dalam cara pemakaian alat tersebut dan memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk menafsirkan dengan benar hasil 

yang diperoleh. Apabila pengetesan sedang dilaksanakan di atas 

dek, maka ventilasi harus dihentikan. Jika telah diputuskan bahwa 

suatu tangki sudah bebas gas, maka keputusan ini hanya berlaku 

untuk kondisi tangki pada waktu diadakan pengetesan dan tidak 

menjamin bahwa tangki tersebut akan tetap berada dalam suatu 

kondisi bebas gas.  

Lebih lanjut Wijaya (1999:134), menjelaskan ketika orang-

orang masih berada di dalam ruangan tertutup, maka ventilasi harus 

tetap dilanjutkan, demikian pula harus dilaksanakan pengetesan gas 

secara berulang-ulang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan 

ataupun karena suatu perubahan dalam kondisi-kondisi.  Khususnya 

pengetesan harus dilaksanakan sebelum dimulainya lagi pekerjaan 

pada setiap hari ataupun adanya penghentian maupun istirahat dalam 

pekerjaan itu. Tindakan pengetesan gas sebelum memasuki sebuah 

ruangan tertutup guna mengetahui ada tidaknya gas-gas di dalam 

sebuah ruangan tertutup.  Gas tersebut diantaranya hydrocarbon, 

hydrogen sulphide, serta kandungan oksigen di dalam sebuah 

ruangan yang akan dimasuki hendaknya dalam kondisi tingkat 

normal. 
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2.1.7 Alat bantu pernafasan di dalam ruangan tertutup 

Alat bantu pernapasan menjadi hal yang sangat penting untuk 

bekerja di ruangan tertutup karena sering terjadinya gangguan 

pernapasan di dalam ruangan tertutup. Alat-alat bantu pernapasan 

yang harus dipersiapkan yaitu:  

2.1.7.1 SCBA (Self-Contained Breathing Apparatus)  

Sistem  kerja SCBA adalah  korban  menghirup udara 

yang ada di dalam  tabung  bertekanan dan  

menghembuskan  napas keluar melalui katup  yang ada  

pada masker,  system  ini  seperti manusia bernafas dengan 

normal namun sumber udara bukan dari udara bebas 

melainkan dari udara yang telah disimpan dalam tabung 

bertekanan. 

Terdapat beberapa jenis Self Contained Breathing 

Apparatus (SCBA) yang dapat digunakan yaitu: 

2.1.7.1.1 Open Circuit SCBA yaitu alat yang terdiri dari 

tabung bertekanan, saluran udara, alat pengatur 

tekanan, dan penutup muka. 

2.1.7.1.2 Closed Circuit SCBA yaitu alat yang 

menggunakan udara ekhalasinya kembali setelah 

CO2 diabsorbsi oleh  absorber yang terdapat di 

dalam respirator. 

2.1.7.2 EEBD (Emergency escape breathing apparatus)  
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Alat bantu pernapasan ini digunakan untuk 

menyelamatkan diri dari ruangan tertutup yang terdapat gas 

beracun di dalamnya. Alat pernapasan ini bertahan hanya 

10-15 menit.  

2.1.7.3  Resuscitator 

Alat bantu pernapasan ini menggunakan tekanan 

positif untuk mengembangkan paru-paru dari korban yang 

tidak sadar yang tidak bernapas, dalam rangka untuk 

membuat merekan tetap bernapas dan hidup.  

2.1.7.4 Portable Oxygen 

Adalah alat yang bekerja menghasilkan oksigen murni 

dari tabung yang dapat di isi ulang dan mudah dipindahkan. 

2.2 Kerangka Teoritis  

Kerangka teroritis adalah model konseptual yang berkaitan dengan 

bagaimana seseorang menyusun teori dan menghubungkan secara logis 

beberapa faktor yang dianggap penting dalam suatu masalah. Secara singkat, 

kerangka teoritis adalah membahas saling ketergantungan diantara variable 

yang dianggap perlu untuk melengkapi situasi yang akan diteliti. 

Penyusunan kerangka yang berkonsep akan membantu kita untuk menguji 

hubugan tertentu. 

Kerangka teoritis dapat mengidentifikasi jaringan hubungan antara 

variable yang dianggap penting dalam menyelesaikan masalah apapapun. 
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Oleh karena itu, sangat penting bagi peneliti untuk memudahkan dalam 

hubungan beberapa faktor permasalahan. 

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk memaparkan pembahasan skripsi secara teratur dan sistematis 

peneliti membuat kerangka pikir terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan 

pokok yang ditunjukkan dalam diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya Meningkatkan Keselamatan Kerja Saat Memasuki Ruang 

Tertutup Pada Tangki Kargo di MT. Soechi Asia XXIX 

Bagaimana Prosedur keselamatan 

memasuki ruangan tertutup tangki 

kargo 

 

Yang diperhatikan sebelum memasuki ruangan tertutup: 

1. Bahaya yang terdapat di dalam ruangan tertutup 

2. Pengetesan gas sebelum melakukan pekerjaan 

3. Alat yang digunakan 

 

Terciptanya keselamatan kerja pada ruang 

tertutup di MT. Soeci Asia XXIX 

 

Pemecahan Masalah 

 

Hambatan dan Kendala yang 

dihadapi saat memasuki ruang 

tertutup tangki kargo 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang upaya Meningkatkan 

keselamatan saat memasuki ruang tertutup pada tangki kargo  di MT. Soechi 

Asia. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1 Prosedur keselamatan memasuki ruang tertutup tangki kargo yang digaris 

bawahi oleh peneliti yaitu, pemahaman alat pelindung diri, pekerjaan yang 

akan dilaksanakan, pengujian kandungan gas, kesehatan crew, ventilasi 

memadai, adanya komunikasi dan pendamping, alat penolong serta ijin 

kerja dari mualim I selaku safety officer yang bertanggung jawab dalam 

keselamatan kerja. 

5.1.2 Hambatan dan kendala dalam memasuki ruang tertutup tangki kargo 

meliputi: kurangnya penerangan khususnya saat melakukan pekerjaan di 

malam hari, alat keselamatan yang tidak memenuhi syarat dan pemakaian 

yang asal-asalan hanya untuk memenuhi aturan, jalan akses (untuk keluar 

masuk) yang terbatas, kelelahan maupun kelalaian karena kondisi 

kesehatan yang belum pulih sepenuhnya, serta komunikasi/ konflik 

internal antar crew. 
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5.1.3 Upaya yang dilakukan dalam mencegah terjadinya kecelakaan saat 

memasuki ruang tertutup adalah diadakannya safety meeting dan drill 

guna menjelaskan akan pentingnya keselamatan, prosedur yang benar, 

serta penanganan yang dilakukan.  

5.2  Saran  

 Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan sebagai langkah perbaikan 

di masa mendatang peneliti menyarankan beberapa hal yang diharapkan dapat 

menangani masalah-masalah yang ada, yaitu:  

5.2.1 Hendaknya SOP dibaca, dipahami, dan dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. Mualim I wajib mengawasi dan mengingatkan jika terjadi 

sesuatu yang kurang benar. 

5.2.2 Kendala dan hambatan yang dijumpai dalam pekerjaan di dalam enclosed 

space disampaikan dalam safety meeting agar menemukan jalan keluar 

bersama dengan tujuan meningkatkan pemahaman crew akan 

keselamatan. 

5.2.3 Hendaknya Nahkoda menambah frekuensi enclosed space safety drill 

menjadi lebih sering. Sehingga mereka lebih berhati-hati dalam 

melakukan pekerjaan. Planned Management System (PMS) sangatlah 

diperlukan agar rencana perawatan alat keselamatan dapat terkondisikan. 

Pelaksanaan PMS dilakukan secara rutin setiap mingguan, bulanan dan 

tahunan sesuai dengan jadwal yang terdapat pada PMS. 
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